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Teaching Skills Practicum (TSP) aims to improve the didactic ability to teach master
students in mathematics education. One of the activities carried out is to introduce and
train undergraduate students on the use of the Open Solver and Desmos applications in
linear programming courses. This application is useful for checking back (looking
back) from manual calculations as well as avoiding confusion in making decisions for
solving linear programming problems. PKM is carried out in four stages, consisting of:
(1) The introduction stage; (2) The activity stage; (3) The evaluation stage; and (4) The
mentoring stage. The implementation of lectures using the STEM approach involved 15
students from S1 mathematics education in semester V of VA1 class. The results of the
activity show that students are able to use and integrate Opensolver and Desmos and
reflect manually to draw conclusions about linear programming problems. From the
results of the subject's responses regarding the implementation of PKM with the STEM
approach, an eligibility value of 80% was obtained, which means that the type of
activity—interpretation practicum—productivity, application, Evaluation of PKM
creativity and innovation through the STEM approach was very well received by
students.
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Praktikum Keterampilan mengajar (PKM) bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
didaktis mengajar mahasiswa magister pendidikan matematika. Salah satu kegiatan
yang dilakukan mengenalkan serta melatih mahasiswa S1 terhadap pemanfaatan
aplikasi open Solver dan Desmos pada mata kuliah program liniear. Aplikasi tersebut
berguna untuk memeriksa kembali (looking back) dari perhitungan manual, serta
mengihindari Kekeliruan dalam mengambil keputusan pemecahan masalah program
liniear. PKM dilaksanakan melalui empat tahap, terdiri dari: (1) Tahap pengenalan, (2)
Tahap kegiatan, (3) Tahap evaluasi dan (4) Tahap pendampingan. Pelaksanaan
perkuliahan dengan pendekatan STEM, subjek merupakan mahasiswa S1 pendidikan
matematika semester 5 kelas VA1 berjumlah 15 orang. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa mahasiswa mampu menggunakan dan mengintegrasikan Opensolver dan
Desmos serta merefleksi secara manual untuk menarik kesimpulan masalah program
linier. Dari hasil respon subjek tentang pelaksanaan PKM dengan pendekatan STEM,
diperoleh nilai kelayakan 80%, yang bermakna bahwa jenis kegiatan, praktikum
Intrepetasi, produktifitas, penerapan. Evaluasi kreatifitas serta inovasi PKM melalui
pendekatan STEM dapat diterima dengan sangat baik oleh Mahasiswa.

1. PENDAHULUAN

Salah satu mata kuliah yang wajib di pelajari
pada program studi S1 pendidikan Matematika
FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak adalah
Program Liniear, Fitriawan & Sayu, S. (2022).
Pada mata kuliah ini mahasiswa di dilatih
menyelesaikan masalah problem-solving dengan
Langkah-langkah yang sistematis, terkait dengan
optimasi model linear, Irawati (2015). Baik
secara manual maupun dengan pemanfaatan
tekhnologi informasi, berbantuan laptop, PC,
Tablet atau sejenisnya, Anwas (2016). Melalui
pemanfaatan aplikasi: XLminer, Scan-IT Office,
Solver, Charts, Graph & Visual, Open Solver, Inter-

polation, Fusebit, microsoft excel, desmos dan
lainnya. Nanang H (2021), Menyatakan bahwa
Tujuannya pemanfaatan tekhnologi informasi
dalam perkuliahan agar mahasiswa dapat meng-
aitkan problem-solving serta konsep matematika
melalui pengaplikasian tehnologi informatika
sampai pada tahap analisis serta dapat melaku-
kan refleksi atau looking Back terhadap proses
serta solusi dalam penyelesaiannya.

Model optimasi persamaan linear berhubu-
ngan dengan program liniear yang memuat
masalah pertidaksamaan valiabel linear, Faizah
(2017). Lebih lanjut Rumahorbo (2017) menya-
takan, program linear berkaitan dengan nilai
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maksimum dan nilai minimum pada fungsi linear
atau pada sistem pertidaksamaan linear yang
memenuhi optimasi fungsi objektif. Optimasi
diartikan sebagai maksimasi akan tetapi dengan
suatu batasan tertentu atau constraint, Devita
(2020). Untuk menentukan solusi terhadap
permasalahan program linear dua atau lebih
variabel dapat menggunakan metode simpleks,
Susdarwono (2020). Namun metode ini memer-
lukan perhitungan yang cermat jika dilakukan
secara manual meskipun mahasiswa telah
memahami fakta, konsep, prinsip dan prosedur
penyelesaian dalam program linear, Timotius
(2017). Kekeliruan-kekeliruan tentunya dapat
terjadi dan mempengaruhi dalam mengambil
keputusan. Proses perhitungan metode ini
dilakukan secara berulang-ulang dalam menyele-
saikan suatu permasalahan sampai tercapai hasil
optimal dan oleh karena itu akan menjadi lebih
mudah dengan bantuan teknologi, Heksa (2020).
Sebagai mahasiswa calon pendidik matema-
tika baik pada jenjang SD, SMP, SMA, atau SMK
atau di perguruan tinggi. Mahasiswa S1 prodi
pendidikan matematika FKIP Untan diharapkan
untuk dapat menguasai pemanfaatan tehnologi
informasi dalam pembelajaran, Sudiansyah &
Yusmin, E. (2022). pendekatan pembelajaran
yang harus dikuasai oleh pendidik di era abad 21,
dapat mengarahkan siswa dalam pemanfaatan
tehnologi dalam pembelajaran dengan mengkola-
borasikan Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM) dalam aktivitas pembelaja-
ran matematika, Sudiansyah & Kurnianto(2022).
Pendekatan STEM mengintegrasikan sains,
tehnologi, enjinering dan matematika dengan
fokus pada proses pendidikan, pelatihan, dan
problem-solving dalam kehidupan sehari-hari.
Sejalan dengan pernyataan tersebut, Mu'minah
(2020) juga menyatakan pendekatan STEM
merupakan pendekatan pembelajaran yang wajib
dipahami dalam profesi kependidikan, teknologi
di integrasikan kedalam pemanfaatan aplikasi
dalam kegiatan pembelajaran, Fitriyadi (2013).
Pengenalan serta pelatihan pemanfaatan Aplikasi
opensolver dan desmos dilakukan dengan
pemanfaatan handphone masing-masing dari
mahasiswa, sehingga memungkinkan mahasiswa
menemukan serta mengembangkan sendiri pe-
mahaman aplikasi lainnya yang sesuai dengan
mata kuliah yang akan di pelajari oleh mahasiswa
pada perkuliahan berikutnya Kusumah (2019).
Materi yang dibahas dalam perkuliahan
terbatas pada mata kuliah program linear yaitu
bagaimana merumuskan masalah nyata kedalam
model matematika, Harleni (2018). penyelesaian

metode grafik menggunakan Desmos, Muawanah
& Isroil (2022). Penyelesaian masalah dengan
metode simpleks, dan optimalisasi lanjut meng-
gunakan OpenSolver, Saryoko (2016). Mengenal-
kan pembelajaran dengan pendekatan STEM
kepada mahasiswa calon guru matematika
melalui pemanfaatan aplikasi opensolver dan
desmos pada mata kuliah program liniear,
dilaksanakan juga melalui program kegiatan
Penguatan Keterampilan Mengajar (PKM) yang
dilaksanakan oleh mahasiswa Magister Pendidi-
kan Matematika FKIP Universitas Tanjung Pura
Sudiansyah & Yusmin, E. (2022).

Subjek dalam PKM adalah mahasiswa S1
pendidikan matematika FKIP UNTAN kelas VA1
Reguler A semester V Tahun akademik 2022/
2023, yang berjumlah 15 mahasiswa. Metode
pelaksanaan Program PKM dilaksanakan melalui
4 tahap pelaksanaan, yaitu Tahap pengenalan,
Tahap implementasi, tahap evaluasi dan tahap
pendampingan. Program PKM juga menjadi
wadah untuk berbagi pengalaman keterampilan
mengajar bagi mahasiswa yang berorientasi pada
wawasan relevansi kebutuhan pembelajaran
masa depan melalui transformasi pada per-
kuliahan di pendidikan tinggi sebagai dampak
dari pelaksanaan program kampus merdeka yang
diharapkan terjalin efek mutualisme symbiosis
antara mahasiswa S1 pendidikan matematika
sebagai calon pendidik matematika di masa yang
akan datang, dan penguatan Kketerampilan
mengajar bagi mahasiswa S2 magister sebagai
pelaksana kegiatan PKM Sudiansyah & Rif'at M
(2022). Agar kedepan dan seterusnya aktifitas
pembelajaran dan perkuliahan dikelas-kelas
matematika di masa yang akan datang dapat
berjalan dengan menyenangkan, kreatif, inovatif,
objektif, serta kolaboratif dan pada akhirnya
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika,
Kurnianto, Dian et al., (2022).

II. METODE PENELITIAN
Pelaksanaan program praktikum keteram-

pilan mengajar (PKM) menggunakan metode

pelaksanaan melalui Empat Tahap, Azizah, U.

(2020):

1. Tahap Pengenalan: tujuan pada tahap ini
adalah membuat program yang akan
dilaksanakan dalam praktikum keterampilan
mengajar, agar pelaksanaan kegiatan ter-
laksana dengan tertata dan terarah.

2. Tahap kegiatan, Tujuan pada tahap ini
melaksanakan kegiatan inti, memperkenalkan
serta melatih pemanfaatan aplikasi open
solver dan desmos melalui pendekatan STEM
pada mata kuliah program liniear. Deskripsi

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

4936



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 6, Nomor 7, Juli 2023 (4935-4943)

Pendekatan STEM menurut Izzati & Siregar
(2019). Dilaksanakan Melalui 5 tahap STEM
dalam kegiatan perkuliahan, Jauhariyyah &
Ibrohim (2017).

Tabel 1. Deskripsi Muatan STEM

Muatan

D STEM

Tahapan Deskripsi

1 Tahap 1
Reflection

Science Merupakan fakta,
konsep, serta
prosedur yang
termuat dalam RPS
yang akan
disampaikan dalam
perkuliahan

program liniear

2 Tahap 2
Research

Technologi  Tehnologi yang di
manfaatkan serta di
kembangkan dalam
kegiatan
perkuliahan

program liniear

3 Tahap 3
Discovery

Engineering Kegiatan project
rekayasa aplikasi
opensolver dan
desmos dalam
kegiatan
perkuliahan, alat
bahan yang di
perlukan dalam
kegiatan, strategi
dalam pemanfaatan
aplikasi, menguji
optimalisasi aplikasi,
evaluasi terhadap
pemanfaatan
aplikasi.
Memanfaatkan
aplikasi opensolver
dan desmos untuk
menguji konsep,
prinsip, prosedur
mata kuliah
program liniear

Tahap 4
Application

Mathematic

4 Tahap 5
comunication

STEM Subjek
mempresentasikan
hasil yang telah
ditemukan yang
memuat science,
Technologi,
Engineering dan
mathematic

3. Tahap evaluasi, mahasiswa sebagai pelak-

sana PKM, dosen pembina program, bersama
ketua prodi S1 mengidentifikasi kendala serta
tindak lanjut terhadap pelaksanaan PKM yang
berkelanjutan serta menjadi evaluasi mutu
program Magister pendidikan Matematika.

. Tahap Pendampingan. Dari hasil penilaian
program, mahasiswa pelaksana PKM mem-
berikan pendampingan serta penguatan
kepada subjek yang belum memahami
pemanfaatan aplikasi open solver dan desmos

IIL.

A.

pada perkuliahan program liniear sampai
dengan akhir program.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tahapan ini meliputi arahan dari ketua
prodi Magister Pendidikan Matematika, peng-
ajuan persetujuan administrasi pelaksanaan
PKM, arahan kaprodi S1 Pendidikan
Matematika. Mahasiswa pelaksana PKM ber-
kolaborasi dengan pembimbing dan pimpinan
serta reviewer mata kuliah Pendidikan
Matematika S1 untuk merencanakan kegiatan,
mengidentifikasi materi kuliah yang akan
disampaikan dalam kegiatan perkuliahan pada
program PKM.

Memperkenalkan mata kuliah Kkepada
mahasiswa, menggali informasi melalui studi
awal mengenai situasi di lapangan dan
melakukan persiapan sarana dan prasarana
pendukung. Termasuk dalam menyusun RPS
skenario perkuliahan pada mata kuliah
program liniear, mendiskusikannya kepada
dosen pembimbing serta menentukan hari
serta waktu pelaksanaan kegiatan.

. Pembahasan

1. Fase kegiatan
a) Tahap 1 Reflection:

Tahap ini bertujuan untuk mengenal-
kan subjek dalam konteks masalah dan
memberikan inspirasi kepada subjek
agar menyelidiki masalah serta strategi
yang akan di munculkan terhadap
problem solving dari masalah tersebut.
Tahap ini dimaksudkan untuk meng-
hubungkan apa yang telah dipelajari dan
diketahui oleh subjek dengan penge-
tahuan baru yang akan dipelajari

b) Tahap 2 research:

Mahasiswa pelaksana PKM memberi-
kan perkuliahan yang memuat Sains,
dikaitkan dengan mata kuliah program
liniear dengan mengarahkan pada solusi
pemecahan masalah melalui peman-
faatan aplikasi open solver dan Desmos.

menentukan sumber referensi yang
relevan, serta membimbing subjek
menemukan aplikasi dalam google

workspace marketplace.
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Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan
PKM dengan pendekatan STEM

Selama tahap research mahasiswa
pelaksama PKM membimbing diskusi
untuk menentukan apakah subjek
memahami konsep program liniear serta
relevan dengan projek yaitu peman-
faatan aplikasi open solver dan Desmos.
Hasil pada tahap research yang dilaku-
kan oleh subjek meliputi:

1) Melalui handphone yang telah ter-
akses internet subjek mengakses
google workspace marketplace, beri-
kut tampilan gambar 1 google
workspace marketplace

Bekorjs durggan
Spreacishent

Ui Lucidchart - & ¢
+ Cllubncs

Gambar 2. Google Workspace
Marketplace

2) Subjek menelusuri aplikasi open
solver dengan cara mengetik kalimat
“linear” di kotak telusuri apps Kke-
mudian tekan enter. maka muncul
tampilan selanjutnya seperti ini:

Gambar 3. Aplikasi Untuk Program
Linier

c) Tahap 3 discovery:

Pada tahap discovery atau penemuan,
subjek dilibatkan dalam proses research
serta penemuan informasi yang di-
ketahui dalam penyusunan projek.
Subjek dibagi kedalam kelompok diskusi
masing-masing berjumlah 3 orang,
untuk menemukan serta menyajikan
solusi yang mungkin terhadap penye-
lesaian masalah serta membangun
komunikasi dan juga kolaborasi antar
kelompok. Prosedur ini memunculkan
kemungkinan pemahaman subjek dalam
membangun komunikasi serta represen-
tasi terhadap proses desain rancangan
terhadap model matematika terhadap
pemanfaatan aplikasi. Hasil dalam fase
discovery meliputi:

1) Subjek diarahkan Klik aplikasi open
solver.

2) Subjek diarahkan klik instal open
solver sehingga aplikasi terinstal
langsung di dalam Excel masing-
masing subjek.

3) Subjek diarahkan mengaplikasikan
open solver pada excel untuk dapat
menemukan solusi terhadap simplex
problem, meliputi:

a. Membuat worksheet melalui pen-
definisian serta menentukan sel
berisikan variabel solusi, kendala,
dan fungsi objektif dari suatu
masalah.

b. Mensubstitusikan data fungsi obje-
ktif, kendala, dan variabel solusi
pada worksheet Excel.

c. Sebagai contoh subjek diminta
mengetikkan formula atau rumus
untuk mengkalkulasi nilai fungsi
objektif serta nilai dari variabel
basis

Contoh:

Misalnya diketahui:

6x +4y <24

Ix+ 1y <1,
x=0;y=0

Tujuan(z) = 5x + 4y. Tentukan nilai
maksimum dari model matematika
tersebut! Buat tabel di excel dengan
format seperti ini:
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Tabel 2. Metode Simpleks

Variabel b
—_—  Setd Batasan Kn | Batasan Kanan
x y Perbdaksamaan
|
[Ta |
Constrart
| (eendaly ‘
Max ()

d. Isi data variabel x dan y, simbol

pertidaksamaan, batasan kanan,
dan koefisien tujuan (z), menjadi:

Tabel 3. Metode Simpleks
(Lanjutan)

e. Ketikkan rumus (formula) untuk
menghitung nilai fungsi tujuan
(solusi variabel) dan nilai variabel
slack (batasan kiri).

f. Mencari hubungan antara batasan
kiri dengan solusi variabel dengan
rumus (formula) =((kolom x baris
c dikali kolom x baris solusi
variabel) ditambah (kolom y baris
c dikali kolom y baris solusi
variabel)) kemudian tekan enter.

g. Untuk mencari nilai maximum (z)
makainputkan formulasi= ((koefi-
sien tujuan dikali solusi pada
variabel x) ditambah (koefisien y
dikali dengan solusi variabel y))
selanjutnya tekan enter. Sampai
pada tahap ini tabel sudah siap
dilanjutkan pada aplikasi Open-
Solver.

h. Temukan tab ekstensi kemudian
klik pilih Open Solver dan pilih
open sidebar. akan muncul di
samping kanan ada kotak dialog
seperti ini:

i.

k. Dengan

...............

..................

Gambar 4. Tampilan OpenSolver

Pada objective cell pilih cell dimana
nilai max (z) akan muncul. klik cell
nya terlebih dahulu baru kemu-
dian klik update di OpenSolver.
Objective sense dipilih berdasar-
kan pertanyaan di awal apakah
diminta nilai maksimum atau
minimum. Variable Cells diisi letak
cell untuk solusi variabel berada
baik itu nilai x maupun y. Di blok
terlebih dahulu cell tersebut baru
kemudian klik add di OpenSolver.
Constraints diisi dengan cara klik
cell batasan kiri kemudian update
di  OpenSolver, pilih simbol
pertidaksamaan (<) tanda kurang
dari sama dengan untuk menentu-
kan nilai minimum dan tanda (2),
untuk mencari nilai maximum klik
cell batasan kanan dan save di
OpenSolver. Lakukan hal yang
sama untuk baris yang dibawah.
tidak ketinggalan nilai x=0 dan
y=0 diinput juga ke dalam kotak

constraints. Terakhir klik solve
model maka akan diperoleh tam-
pilan tabel menjadi:

Tabel 4. Model keputusan akhir

Diperoleh solusi untuk variabel x
adalah 2, variabel y adalah 3 dan z
adalah 22. Nilai max (z) ini adalah
nilai maksimum dari sasaran
model matematika tersebut.

berbantuan  aplikasi
desmos dapat ditentukan grafik
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pertidaksamaan
gambar 5 berikut:

seperti pada

®
P

°‘.
0 «

Gambar 5. Pengerjaan meng-
gunakan desmos

l. Sebagai cara untuk dapat melihat
kembali (looking back) hasil dari
pengerjaannya dibuat tabel 5
berikut:

Tabel 5. Refleksi menggunakan

3) Minimumkan z=8x+15y, dengan
kendala 4x-5y<-20, 2x-3y<-10, x=0,
y=0

4) Minimumkan fungsi z=120x-100y,
dengan kendala -3x+4y<-12, 4x-
6y<24, 7x+5y<35, x=0, y=0

5) Maksimumkan fungsi z=-75x+100y,
dengan kendala 2x-2y<-4, 5x-3ys<-15,
x20, y20

e) Tahap 5 Comunication

Subjek diminta untuk mempresen-
tasikan serta mengungkapkan hasil dari
temuan Kkerja kelompok terhadap
pengerjaan permasalahan pada tahap 4
dengan cara manual serta dengan me-
manfaatkan aplikasi open solver dan
desmos. Kelompok lain diminta untuk
menanggapi hasil pemaparan dari ke-
lompok yang sedang presentasi. Diakhir
kegiatan perkuliahan mahasiswa pelak-

tabel sana PKM dan Subjek menyimpulkan
secara Bersama-sama terhadap solusi
(xy) Tungslobjektif Nilai penyelesaian matematika melalui cara
! (z)=5x + 4y : : :
manual serta melalui aplikasi open solver
(4,0) =5(4) + 4(0) 20 dan desmos. Selanjutnya dosen pem-
bimbing mata kuliah program linier
(3,1.5) =5(3)+4(1.5) 21 memberikan respon serta masukkan
terhadap jalannya perkuliahan.
(2,3) =5(2)+4(3) 22 (maks)

2. Fase evaluasi

Di akhir perkuliahan dilakukan evaluasi
oleh subjek kepada mahasiswa pelaksana
melalui angket pengamatan pelaksanaan
PKM, respon 15 subjek terhadap pelak-
sanaan kegiatan mengenalkan serta untuk
melatih pemanfaatan aplikasi open solver
dan desmos pada mata kuliah program
liniear di analisis pada tabel 6 berikut:

Tabel 6. Respon Subjek Terhadap
Pelaksanaan PKM melalui pendekatan

d) Tahap 4 Aplication

Tahap ini bertujuan untuk menguji
aplikasi open solver dan desmos ter-
hadap solusi yang ditemukan dalam
memecahkan masalah pada mata kuliah
program liniear. Dalam beberapa kasus,
subjek menguji soal yang dibuat melalui
ketentuan yang telah ditetapkan sebe-
lumnya, hasil yang diperoleh digunakan
untuk memperbaiki prosedur sebelum-
nya. model lain, pada tahapan ini subjek

belajar konteks yang lebih luas di luar STEM
STEM ataupun menghubungkan antara Nilai
disiplin bidang STEM. e Kurang Cukup il

Melalui tahap Aplication subjek di-

. . . . Jenis Kegiatan dalam PKM dengan pendekatan STEM
minta mengerjakan soal untuk dikerja-

1 Mendemonstrasikan 1 6,67% 2 13,33% 12 80%
kan secara manual secara berkelompok, membaca serta
menggunakan Open solver dan Desmos: 2 m‘f’nem“_ka“ 2 1333% 0 000% 13 87%
. rererensi
1) Melalui kendala, x-2y<8, -3x+3y<15, 3 Diskusi 1 667% 2 1333% 12 80%
x=(0, y20 Maksimkan nilai z=20x+15y, Mengenalkan serta
: . 4 itkan k 2 1333% 1 667% 12 80%
2) Maksimumkan nilai z=120x+100y, i ToeP 0 0 0
engan kendala 4x-4y< -3x+5y<- 5  Menyelidikikonsep 2 13,33% 2 1333% 11 73%
dengan kendala 4x-4y<16, -3x+5y<

15, x20, y20

Praktikum dalam PKM dengan pendekatan STEM

Mendefinisikan

0,
masalah 1 6,67% 2

13,33% 12 80%
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foerfﬁéi’l‘ 2 1333% 2 1333% 11  73%

8 Pemanfaatan aplikasi 1 6,67% 2 1333% 12 80%

Interpretasi dalam PKM dengan pendekatan STEM

9 Problem-Solving 2 1333% 1 6,67% 12 80%

10  Kkonjektur 1 6,67% 1 6,67% 13 87%

11 Memunculkan 2 1333% 1 667% 12 80%
argumentasi

1z Mengkategorikan g0 o 433300 12 BO%
permasalahan

13  Interpretasisuatu 1 667% 1 667% 13 87%
representasi

14  Mengestimasi 2 1333% 2 1333% 11  73%
Menginterpretasi

15 fenomena secara 1 6,67% 2 13,33% 12 80%
matematis

Produktifitas dalam PKM dengan pendekatan STEM

16  Mendemonstrasikan 1 6,67% 2 1333% 12  80%
Menghasilkan

17  nasakah atau bahan 1 6,67% 2 1333% 12 80%
ajar
Menggambarkan

18  objek atau konsep 2 1333% 1 6,67% 12 80%
secara matematis

19 Menghasilkansuatu o, ya0a0 5 g33300 11 739
representasi

20 xz:i?}‘:ba“gka“ 1 667% 1  667% 13 87%

Penerapan dalam PKM dengan pendekatan STEM

21 Memilih strategi 2 1333% 3 20,00% 10 67%

22 Memberikan tes 2 13,33% 2 1333% 11 73%

23 Menggunakansuatu ) y3a300 1 66790 12 80%
representasi

Evaluasi dalam PKM dengan pendekatan STEM

24  Membandingkan 2 13,33% 1 6,67% 12 80%

25  Memeriksa selesaian 2 13,33% 2 1333% 11 73%

26 Mengujidugaan 1 667% 0 000% 14 93%
(konjektur)

g7 Menilai kerja 2 1333% 2 1333% 11 73%

matematika

Kreatifitas serta Inovasi dalam PKM dengan pendekatan STEM

Mengajarkan suatu

28 : 2 13,33% 1 6,67% 12 80%
pelajaran
29  Membuat rencana 1 6,67% 2 13,33% 12 80%
30  Membuat produk 0 0,00% 1 6,67% 14  93%
31 Membuatsuatu 0 000% 1 667% 14 93%
proses
Total 45 9,68% 47 10,11% 373 80%

Angket Penilaian PKM terdiri dari 31
pertanyaan melalui penilaian positif dan
negatif dengan skala Likert dengan kategori
sebagai berikut:

skor 3 = Kategori baik,

skor 2 = Kategori Cukup,
skor 1 = Kategori kurang, (Nurul Alfian
dkk., 2022)

Dari hasil tabulasi respon subjek terha-
dap angket dilakukan perhitungan dengan
menggunakan rumus persentase kelayakan
diperoleh hasil kelayakan kegiatan PKM.

Skor hasil observasi

Prosentase kelayakan = —— X X X x 100%
: skor maksimum

Prosentase kelayakan PKM (%)
37 100% =80 %

=— 1 0 = 04
265 ’

IV.
A.

Respon Subjek dalam Kegiatan PKM
dengan pendekatan STEM

90%

85%
oy
Ue
i l ' ' . ' .
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Gambar 6. Grafik respon Subjek terhadap
pelaksanaan PKM dengan Pendekatan
STEM

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Salah satu Program Praktikum keteram-
pilan mengajar (PKM) mahasiswa S2 magister
Pendidikan matematika FKIP UNTAN adalah
mengenalkan serta melatih pemanfaatan
aplikasi open solver dan desmos pada mata
kuliah program liniear, metode pelaksanaan
PKM dimulai dari pendahuluan, pelaksanaan,
evaluasi dan pendampingan. Sebagai subjek
adalah 15 orang mahasiswa semester lima
Prodi S1 Pendidikan Matematika perkuliahan
dilaksanakan dengan pendekatan STEM,
dengan lima tahapan reflection, research,
discovery, application serta communication,
hasil pelaksanaan PKM subjek sangat aktif
dalam mengikuti kegiatan perkuliahan hal ini
terlihat dari respon subjek terhadap angket
PKM melaui pendekatan STEM respon subjek
terhadap kreatif serta inovasi sebesar 87 %,
respon terhadap evaluasi PKM melalui pende-
katan STEM sebesar 80%, penerapan melalui
pendekatan STEM 73%, produktifitas melalui
Pendekatan STEM 80% interpretasi Melalui
Pendekatan STEM 81% praktikum melalui
Pendekatan STEM 78% serta jenis kegiatan
melalui Pendekatan STEM 80% dengan rata-
rata persentase kelayakan PKM melalui pen-
dekatan STEM sebesar 80% dengan kategori
Sangat baik.

Saran

Beberapa saran yang di sampaikan
berdasarkan hasil pelaksanaan program,
hendaknya kegiatan Penguatan Keterampilan
Mengajar (PKM) bagi mahasiswa S2 Magister
pendidikan Matematika dapat terus dilaksana-
kan secara terstruktur dan berkesinambu-
ngan, karna kegiatan PKM memberikan
pengetahuan, kesan serta pengalaman yang
sangat positif bagi mahasiswa pelaksana PKM,
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terutama sebagai tempat sharing pengalaman
serta informasi antara mahasiswa prodi S1
dan S2.

Pendekatan STEM agar menjadi salah satu
pendekatan yang selalu digunakan dalam
proses perkuliahan Matematika, sehingga
mahasiswa calon pendidik matematika dapat
terbiasa menjalankan serta mengintegrasikan
sains, tehnologi, engineering pada bidang
matematika ketika menjadi pendidik baik di
jenjang SD, SMP, SMA, SMK maupun sebagai
pendidik di Perguruan tinggi.
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